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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia. Dimulai 

dari saat masih anak-anak yang mendapat pendidikan dari orang tuanya 

hingga saat dewasa dan berkeluarga mereka  akan mendidik anak-anaknya. 

Begitu pula dalam lembaga pendidikan yaitu sekolah, para siswa akan 

mendapat pendidikan dari guru, karena pendidikan adalah sesuatu yang khas 

dimiliki oleh manusia dan tidak ada makhluk lain yang membutuhkan 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan orang dewasa kepada 

anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 

kedewasaan yang dicita-citakan  dan berlangsung terus- menerus.  

Penelitian dalam UU No 20 Tahun 2003 (Dwi Siswoyo, 2008: 19),  

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Apabila hal tersebut dapat terwujud maka tujuan pendidikan juga akan 

tercapai. Melihat betapa pentingnya pendidikan bagi generasi penerus bangsa, 

guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan yang sangat penting untuk 

ketercapaian keberhasilan pendidikan di Indonesia. Guru hendaknya mampu 
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membantu mengembangkan bakat dan potensi peserta didik agar menjadi 

insan yang bermanfaat. Guru mengajarkan materi pada peserta didik  melalui 

berbagai mata pelajaran yang ada. Menurut Struktur Kurikulum SD/MI yang 

disusun berdasarkan kompetensi dan standar kompetensi mata pelajaran 

dengan ketentuan sebagai berikut : satu kurikulum SD memuat 8 mata 

pelajaran yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBK, Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (Mujidto, 2007: 16). 

Dalam pembelajaran di kelas matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas IV. Matematika adalah mata pelajaran yang 

sering diberi kesan sulit oleh kebanyakan peserta didik di SD (Pitadjeng, 

2006: 29). Matematika sebagai ilmu yang menggunakan penalaran logis 

dengan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan, memang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan nyata. Setiap hari pasti kita akan menjumpai 

angka. Matematika sangat menekankan kemampuan berpikir logis dan 

sistematis. Penyelesaian masalah dalam matematika membutuhkan 

konsenterasi berpikir yang tinggi, disertai ketekunan, kesabaran dan sikap 

optimis untuk dapat menciptakan semangat siswa dalam pembelajaran 

matematika tersebut.  

Hasil dari observasi di SD Negeri Donan 5 yang terletak di 

Kelurahaan Donan Kecamatan Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap Provinsi 

Jawa Tengah pada tanggal 10 Februari 2012, peserta didik hanya mempunyai 

rata-rata nilai  matematika yang berada di bawah standar ketuntasan nilai 
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yaitu 63,9 padahal nilai standar ketuntasan adalah 65 pada materi pecahan. 

Karena mereka menganggap matematika adalah mata pelajaran yang paling 

sulit, sehingga peserta didik tidak merasa percaya diri, mudah menyerah serta 

merasa menghitung itu tidak menyenangkan. Padahal guru sudah berusaha 

mengajar dengan menggunakan berbagai media dan metode yang menarik, 

menekankan keaktifan peserta didik, tetapi hasil belajar matematika tetap saja 

rendah. Anak terlihat ragu-ragu saat menghitung dan cepat menyerah bahkan 

ada yang marah. Apalagi jika hasil hitungannya salah, mereka lebih memilih 

untuk tidak lagi menghitung karena beranggapan mereka tidak bisa 

menyelesiakan persoalan matematika yang sedang dihadapi. Atau dengan 

kata lain peserta didik merasa putus asa.  

Ada beberapa faktor mengapa hasil belajar matematika rendah. Salah 

satunya adalah faktor internal yaitu faktor dari dalam diri peserta didik. 

Menyelesaikan soal matematika dan menemukan pemecahan masalah yang 

tepat, selain membutuhkan aktivitas berpikir yang tinggi ternyata juga 

membutuhkan pengelolaan emosi untuk menciptakan motivasi, membuang 

rasa pesimis sehingga menimbulkan semangat, ketekunan dan kesabaran 

untuk tidak lelah mencoba kembali mencari penyelesaian masalah guna 

mendapatkan penyelesain masalah dengan hasil akhir yang tepat. 

Jika konsenterasi berpikir yang memanfaatkan sistem kognitif 

berkaitan dengan kecerdasan intelektual, maka motivasi, ketekunan, 

kesabaran dan sikap optimis mengacu pada kecerdasan emosi. Selain  pikiran 

rasional keberhasilan dalam menyelesaikan persoalan matematika perlu 
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adanya potensi pikiran emosi yang digerakkan oleh perasaan. Kecerdasan 

emosi berkaitan dengan kemampuan untuk mengenal emosi diri sendiri dan 

mengelola emosi yang dimiliki. Dapat menangani dengan baik emosi diri 

sehingga dapat berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata 

hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran. 

Beberapa aspek penting dalam kecerdasan emosi adalah kemandirian, 

ketekunan, mengendalikan amarah dan kemampuan memecahkan masalah. 

Aspek pemecahan masalah dalam matematika akan lebih mudah bila ada 

kerja sama yang baik antara kecerdasan inteligensi dan kecerdasan emosi. 

Peranan emosi juga diperkuat oleh teori perkembangan emosi 

(psikososial) menurut Erikson (Jess Feist dan Gregory J. Feist, 2008: 222-

223), bahwa anak usia sekolah 6 sampai 13 tahun sangat aktif mempelajari 

apa saja yang ada di lingkungannya. Dorongan untuk mengetahui dan berbuat 

untuk menghasilkan sesuatu (industry) terhadap lingkungannya sangat besar, 

tetapi di pihak lain karena keterbatasan-keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuannya kadang-kadang dia menghadapi kesukaran, hambatan bahkan 

kegagalan. Hambatan dan kegagalan ini dapat menyebabkan anak merasa 

dirinya tidak berguna (inferiority). Rasa tidak berguna inilah yang 

menyebabkan anak tidak memiliki kestabilan emosi untuk menciptakan 

semangat, rasa percaya diri dan motivasinya saat pembelajaran matematika 

pada materi pecahan.  

Berdasarkan kenyataan di SD Negeri Donan 5 Cilacap, dimana 

peserta didik kelas IV mempunyai hasil belajar  matematika yang masih 
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rendah, padahal guru sudah mencoba mengajar dengan berbagai metode dan 

media, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui adakah hubungan 

yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri Donan 5 Cilacap pada materi pecahan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi dalam beberapa 

permasalahan, yaitu: 

1. Peserta didik mempunyai hasil belajar matematika yang masih rendah; 

2. Peserta didik tidak memiliki semangat dan motivasi saat mengerjakan soal 

matematika; 

3. Peserta didik mudah putus asa ketika hasil perhitungannya salah; 

4. Peserta didik mempunyai anggapan bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang  paling menakutkan. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengakuratkan hasil dari penelitian, maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, 

dibatasi pada hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan hasil belajar 

Matematika kelas IV pada materi pecahan di SD Negeri Donan 5 Cilacap. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosi dengan hasil belajar matematika kelas IV 

pada materi pecahan di SD Negeri Donan 5 Cilacap. 



 

6 
 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan hasil belajar matematika kelas IV pada materi 

pecahan di SD Negeri Donan 5 Cilacap. 

F. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat antara lain:  

1. Secara Teoritik 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap keterkaitan antara 

yang  kecerdasan emosi dengan hasil belajar matematika; 

b. Memberikan pemikiran lain terhadap guru Sekolah Dasar pentingnya 

pengelolaan kecerdasan emosi peserta didik.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menerapkan ilmu dan mengembangkan pengalaman 

langsung peneliti tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan 

hasil belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SD Negeri 

Donan 5 

b. Bagi guru 

1) Agar dapat mengetahui salah satu faktor penting kecerdasan emosi 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar matematika; 

2) Untuk meningkatkan perhatian guru terhadap sikap peserta didik saat 

pembelajaran matematika; 
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3) Mengetahui bahwa dalam menyelesaikan soal matematika tidak 

hanya kecerdasan intelektual saja yang dibutuhkan, tetapi kecerdasan 

emosi juga berperan penting. 

c. Bagi siswa 

Dapat megelola emosinya dengan baik sehingga dapat tercipta 

semangat dan motivasi yang tinggi untuk lebih tekun dan ulet dalam 

mencari pemecahan masalah dalam matematika. 

G. Definisi Operasioal Variabel 

Untuk mempermudah mengukur variabel-variabel dalam penelitian 

ini, maka ditentukan definisi operasional variabel sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengenali emosi diri, 

mengelolanya, menciptakan motivasi sehingga dapat memberikan 

dorongan untuk maju kepada diri sendiri. Termasuk juga kemampuan 

mengenal emosi dan kepribadian orang lain untuk membina hubungan 

baik dengan orang lain.  

Salovey menempatkan kecerdasan emosi pribadi Gardner (Daniel 

Goleman, 2005: 57-59) tentang dasar-dasar kecerdasan emosi antara lain : 

a. Mengenali emosi; 

b. Mengelola emosi; 

c. Memotivasi diri sendiri; 

d. Mengenali emosi orang lain; 

e. Membina hubungan. 
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2. Hasil Belajar Matematika pada Materi Pecahan  

Hasil belajar matematika pada materi pecahan adalah tingkat 

kognitif siswa setelah megikuti pelajaran matematika pada materi pecahan. 

Hasil belajar yang dinyatakan dalam skor/angka yang diperoleh siswa 

setelah siswa mengerjakan soal tes. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana  

penguasaan konsep matematika pada materi pecahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


